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Abstract: This study aimed fo improve learning outcomes
In infeger addition among seventh-grade students with
learning disabilities at SMP Negeri 2 Teluk Pandan
through the implementation of the Problem-Based
Learning (PBL) model assisted by the Math Kids
application within a differentiated learning approach. The
study employed Classroom Action Research (CAR) based
on the Arikunto model, conducted in two cycles. The
partficipants were three students with learning disabilities.
Data were collected through learning achievement fests
and observations of Student parficipation and
instructional implementation. The data were analyzed
using descriptive quantitative and qualitative fechniques.
The findings revealed that the implementation of the
Problem-PBased Learning model assisted by Math Kids
significantly improved students’ learning oufcomes, with
average scores increasing trom 38.87% in the pre-
Infervention stage fo 61.11% in Cycle I and 88.89% in
Cycle II. Student participation also improved from 52.08%
fo 83.33%, while the implementation of the learning
process increased from 85% in Cycle I fo 100% in Cycle
II. These findings indicafe that the Problem-Based
Learning model assisted by the Math Kids application is
effective in improving infeger addition learning outcomes
and increasing the learning participation of students with
learning disabilities.

Keywords: Problem-Based Learning, Math Kids, Learning
Disabilities, Learning Oufcomes, Infeger Addition

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
hasil belajar penjumlahan bilangan bulat pada murid
dengan hambatan belajar kelas VIIA SMP Negeri 2 Teluk
Pandan melalui penerapan model Problem Based Learning
berbantuan aplikasi Math Kids dalam pembelajaran
berdiferensiasi.  Penelitian = menggunakan  metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Arikunto yang
dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian terdiri
atas tiga murid dengan hambatan belajar. Data
dikumpulkan melalui tes hasil belajar dan observasi
aktivitas murid serta keterlaksanaan pembelajaran. Data
dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
Problem Based Learning berbantuan Math Kids mampu
meningkatkan hasil belajar murid secara bertahap,
dengan nilai rata-rata meningkat dari 38,87% pada pra
tindakan menjadi 61,11% pada Siklus I dan 88,89% pada
Siklus II. Partisipasi aktif murid juga meningkat dari
52,08% menjadi 83,33%, sedangkan keterlaksanaan
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pembelajaran meningkat dari 85% pada Siklus I menjadi
100% pada Siklus II. Temuan ini menunjukkan bahwa
model Problem Based Learning berbantuan Math Kids
efektif meningkatkan hasil belajar penjumlahan bilangan
bulat serta partisipasi belajar murid dengan hambatan
belajar.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Math Kids,
Hambatan Belajar, Hasil Belajar, Penjumlahan Bilangan
Bulat.

PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika di jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) masih menghadapi
berbagai permasalahan, terutama rendahnya hasil belajar murid pada materi-materi dasar.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa jenjang SMP merupakan fase yang rentan terhadap
munculnya hambatan belajar matematika sehingga berdampak pada rendahnya penguasaan
konsep dan kemampuan pemecahan masalah (Nur et al., 2021). Hambatan tersebut tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan berhitung, tetapi juga meliputi pemahaman konsep, penerapan
prinsip, dan kemampuan menghubungkan matematika dengan situasi nyata (Tampubolon et al.,
2019). Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran matematika memerlukan strategi yang
mampu mengakomodasi karakteristik belajar murid secara lebih adaptif. Hambatan belajar
matematika merupakan kondisi ketika murid mengalami kesulitan memahami konsep dan
prosedur matematika sehingga hasil belajarnya berada di bawah kemampuan yang diharapkan
(Amallia & Unaenah, 2018). Menurut Andri et al. (2020), hambatan tersebut dapat muncul pada
pemahaman konsep bilangan, termasuk operasi penjumlahan bilangan bulat. Heryanto et al.
(2022) menjelaskan bahwa gangguan belajar menyebabkan murid mengalami kesulitan
memahami operasi dasar seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.
Akibatnya, murid tidak hanya mengalami kesalahan perhitungan, tetapi juga kesalahan dalam
memahami konsep matematika secara menyeluruh.

Permasalahan tersebut juga ditemukan di SMP Negeri 2 Teluk Pandan. Hasil observasi
menunjukkan bahwa murid dengan hambatan belajar belum mencapai Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP) pada materi penjumlahan bilangan bulat. Nilai rata-rata awal murid
hanya mencapai 38,87%, yang menunjukkan rendahnya penguasaan konsep. Murid masih
mengalami kesalahan dalam menentukan tanda bilangan, membedakan operasi pada bilangan
positif dan negatif, serta melakukan perhitungan dasar. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh
pembelajaran yang belum berdiferensiasi, penggunaan media yang kurang sesuai dengan
karakteristik murid, serta lemahnya pemahaman konsep yang terbawa dari jenjang sebelumnya.
Pembelajaran matematika yang memanfaatkan media konkret terbukti lebih efektif dalam
meningkatkan kemampuan aritmetika murid dengan hambatan belajar (Ishartiwi, 2019). Materi
penjumlahan bilangan bulat merupakan konsep dasar yang menjadi fondasi bagi pembelajaran
matematika pada materi berikutnya. Menurut Nurnberger-Haag et al. (2022), kesalahan dalam
memahami operasi bilangan bulat tidak hanya bersifat prosedural, tetapi juga menunjukkan
lemahnya pemahaman konseptual terhadap makna bilangan dan operasinya. Greenes (2009)
menambahkan bahwa murid sering mengalami kesulitan menghubungkan simbol matematika
dengan representasi konkret, sedangkan Embong dan Khalid (2020) menegaskan pentingnya
representasi visual dalam membantu murid memahami konsep bilangan bulat. Apabila
miskonsepsi tersebut tidak segera diperbaiki, kesalahan akan terbawa hingga materi aljabar dan
konsep matematika yang lebih kompleks (Nurnberger-Haag et al., 2022).

Selain aspek kognitif, faktor afektif juga memengaruhi keberhasilan pembelajaran
matematika. Lingkungan belajar yang kurang mendukung dapat menurunkan motivasi,
kepercayaan diri, dan keterlibatan murid dalam proses pembelajaran (Ghany & Wahyudin, 2021).
Rendahnya self-efficacy menyebabkan murid mudah menyerah ketika menghadapi soal
matematika (Klorina & Juandi, 2022). Oleh karena itu, pembelajaran matematika perlu dirancang
secara komprehensif dengan memperhatikan kebutuhan akademik maupun psikologis murid.
Murid dengan hambatan belajar memerlukan pembelajaran bertahap, terstruktur, dan adaptif agar
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tetap aktif selama proses pembelajaran (Powell et al., 2021; Peeples et al., 2023). Salah satu model
yang dinilai sesuai untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah Problem Based Learning (PBL).
Model ini berlandaskan teori konstruktivisme yang menempatkan murid sebagai pusat
pembelajaran melalui kegiatan pemecahan masalah kontekstual (Dengate & Lerman, 1995; Rytild,
2021). Penelitian Aulia et al. (2024) menunjukkan bahwa PBL mampu meningkatkan hasil belajar
matematika karena mendorong keterlibatan aktif murid dalam membangun pemahaman konsep.
Selain itu, Hussein et al. (2024) menjelaskan bahwa PBL juga meningkatkan tanggung jawab
belajar melalui diskusi dan kerja kelompok, sedangkan Zhan et al. (2024) membuktikan bahwa
model ini mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah
matematika.

Efektivitas PBL dapat diperkuat melalui pemanfaatan media digital interaktif. Gao (2023)
menjelaskan bahwa media digital membantu memvisualisasikan konsep matematika yang abstrak
sechingga lebih mudah dipahami murid. Hsieh (2022) menambahkan bahwa teknologi
pembelajaran mampu meningkatkan keterlibatan belajar, sedangkan Powell et al. (2021)
menegaskan bahwa media digital berfungsi sebagai representasi konkret bagi murid dengan
hambatan belajar. Salah satu media yang sesuai adalah aplikasi Math Kids, yang menyediakan
latihan bertahap, visualisasi konsep, umpan balik langsung, dan aktivitas berbasis permainan.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa game-based learning mampu meningkatkan motivasi
dan hasil belajar matematika (Nur et al., 2021; Rani Puspita Dhaniawaty et al., 2023). Integrasi
PBL dengan media digital juga terbukti meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan
pemecahan masalah murid (Suciana et al., 2023; Zuliyanti et al., 2024). Meskipun berbagai
penelitian telah membuktikan efektivitas Problem Based Learning maupun media digital secara
terpisah, penelitian yang mengintegrasikan model Problem Based Learning berbantuan aplikasi
Math Kids dalam pembelajaran penjumlahan bilangan bulat pada murid dengan hambatan belajar
masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan
model Problem Based Learning berbantuan Math Kids dalam meningkatkan hasil belajar
penjumlahan bilangan bulat pada murid hambatan belajar kelas VIIA di SMP Negeri 2 Teluk
Pandan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif pembelajaran matematika yang
lebih adaptif, kontekstual, dan efektif bagi penyelenggaraan pendidikan inklusif.

METODE

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Arikunto yang
terdiri atas empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus dengan menerapkan model Problem Based Learning
(PBL) berbantuan aplikasi Math Kids melalui pendekatan pembelajaran berdiferensiasi. Setiap
siklus digunakan sebagai dasar perbaikan tindakan untuk meningkatkan hasil belajar penjumlahan
bilangan bulat pada murid hambatan belajar. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 2 Teluk
Pandan, Kabupaten Kutai Timur, Kalimantan Timur, pada semester genap tahun ajaran
2025/2026. Subjek penelitian adalah murid kelas VIIA yang berjumlah 23 orang, dengan fokus
tindakan pada tiga murid yang teridentifikasi mengalami hambatan belajar matematika
berdasarkan hasil observasi awal, analisis hasil belajar, serta wawancara dengan guru mata
pelajaran dan wali kelas. Pembelajaran dilaksanakan secara berdiferensiasi sehingga seluruh
murid mengikuti kegiatan belajar, sedangkan pendampingan dan aktivitas disesuaikan dengan
kebutuhan masing-masing murid. Data penelitian dikumpulkan melalui tes, observasi, dan
dokumentasi. Tes digunakan untuk mengukur peningkatan hasil belajar penjumlahan bilangan
bulat pada setiap akhir siklus. Observasi dilakukan untuk mengamati keterlaksanaan
pembelajaran, partisipasi murid, serta respons murid terhadap penerapan model Problem Based
Learning berbantuan Math Kids, sedangkan dokumentasi berupa hasil pekerjaan murid, foto
kegiatan, dan catatan lapangan digunakan sebagai data pendukung. Data dianalisis secara
deskriptif kuantitatif dan kualitatif dengan membandingkan hasil prasiklus, Siklus I, dan Siklus II.
Keberhasilan tindakan ditentukan berdasarkan peningkatan hasil belajar dan proses pembelajaran.
Tindakan dinyatakan berhasil apabila murid mencapai ketuntasan belajar minimal 80% dari skor
maksimal tes serta menunjukkan peningkatan hasil belajar dan keterlibatan dalam proses
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pembelajaran pada setiap siklus. Hasil observasi digunakan sebagai dasar refleksi untuk
menentukan perbaikan tindakan hingga indikator keberhasilan penelitian tercapai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SMP Negeri 2 Teluk Pandan yang terletak di Jalan
Poros Bontang-Samarinda Km.13, Desa Suka Damai Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Kutai
Timur, Kalimantan Timur pada semester genap Tahun Ajaran 2025/2026. Penelitian dilaksanakan
di ruang kelas VII A pada saat jam pelajaran matematika. Jumlah siswa kelas VII A adalah 23 murid.
Dengan jumlah murid perempuan sebanyak 8 orang dan laki-laki sebanyak 15 orang. Penelitian
difokuskan pada murid kelas VII A yang teridentifikasi mengalami hambatan belajar matematika
khususnya pada materi penjumlahan bilangan bulat. Berdasarkan hasil observasi awal, wawancara
dengan guru mata pelajaran, serta hasil evaluasi pembelajaran sebelumnya, ditemukan tiga murid
yang mengalami hambatan dalam memahami konsep dasar operasi penjumlahan bilangan bulat.
Hambatan tersebut tampak dari rendahnya kemampuan murid dalam menentukan hasil operasi
penjumlahan bilangan bulat, penggunaan garis bilangan, serta penyelesaian soal cerita yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Subjek penelitian terdiri atas tiga murid yang memenuhi kriteria hambatan belajar, yaitu
subjek 1 dengan inisial AR berumur 15 ahun 8 bulan berjenis kelamin laki-laki, subjek 2 dengan
inisial H berumur 14 tahun 6 bulan berjenis kelamin laki-laki, dan subjek 3 dengan inisial MAA
berumur 14 tahun 5 bulan berjenis kelamin laki-laki. Ketiga murid tersebut dipilih sebagai subjek
penelitian karena menunjukkan capaian hasil belajar yang berada di bawah kriteria yang
diharapkan dan memerlukan layanan pembelajaran yang lebih terarah, khusunya subjek 1 dan 2
membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami konsep angka dan berhitung terutama dalam
menyelesaikan penjumlahan terutama untuk bilangan dua digit atau puluhan ke atas. Selain itu
juga membutuhkan stimulasi yang lebih sabar dalam membimbing murid tersebut. Penelitian
dilaksanakan melalui dua siklus tindakan. Setiap siklus terdiri atas empat tahapan, yaitu
perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi
(reflecting). Tindakan yang diberikan berupa penerapan model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan aplikasi Math Kids pada materi penjumlahan bilangan bulat. Pemilihan model PBL
didasarkan pada kemampuannya dalam mendorong murid untuk aktif memecahkan masalah,
sedangkan aplikasi Math Kids digunakan sebagai media pembelajaran interaktif yang membantu
murid memahami konsep matematika secara lebih konkret dan menarik. Data penelitian diperoleh
melalui tes hasil belajar, lembar observasi partisipasi murid, serta catatan refleksi selama proses
pembelajaran berlangsung. Data tersebut digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
dan partisipasi murid setelah penerapan model Problem Based Learning berbantuan Math Kids
dalam proses pembelajaran.

Deskripsi Kondisi Awal (Pra Tindakan)

Sebelum tindakan diberikan, peneliti terlebih dahulu melakukan identifikasi kondisi awal
untuk mengetahui tingkat kemampuan murid dalam memahami materi penjumlahan bilangan
bulat. Identifikasi dilakukan melalui pemberian tes awal (pre-test) yang terdiri atas enam butir soal
dengan indikator yang mencakup kemampuan menghitung penjumlahan bilangan bulat positif,
penjumlahan bilangan positif dan negatif menggunakan garis bilangan, penjumlahan bilangan
bulat negatif, serta penyelesaian soal cerita kontekstual. Pelaksanaan pre-test bertujuan untuk
memperoleh gambaran awal mengenai kemampuan akademik murid sekaligus menjadi dasar
dalam merancang tindakan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan murid hambatan belajar.

Tabel 1. Hasil Pre-test Murid Hambatan Belajar

No Murid Skor Persentase Kategori
1 AR 2 33,33% Kurang
2 H 2 33,33% Kurang
3 MAA 3 50,00% Cukup

Rata-rata 38,87% Kurang

Sumber: Data Penelitian, 2026.
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Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa rata-rata hasil belajar murid pada kondisi awal hanya
mencapai 38,87% dengan kategori kurang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
murid belum menguasai kompetensi dasar yang berkaitan dengan penjumlahan bilangan bulat.
Murid AR memperoleh skor 2 dari 6 soal dengan persentase sebesar 33,33%. Murid mampu
menyelesaikan soal yang berkaitan dengan penjumlahan dua bilangan bulat positif dan sebagian
soal penjumlahan bilangan bulat negatif, sedangkan pada indikator lainnya masih menunjukkan
kesalahan konsep dan kesalahan prosedural dalam operasi pemjumlahan bilangan bulat. Murid H
memperoleh skor terendah, yaitu 2 dari 6 soal dengan persentase sebesar 33,33%. Murid hanya
mampu menyelesaikan soal yang melibatkan penjumlahan bilangan bulat positif, sedangkan pada
indikator lainnya masih menunjukkan kesalahan konsep dan kesalahan prosedural. Sementara itu,
murid MAA memperoleh skor 3 dari 6 soal dengan persentase sebesar 50,00%. Murid
menunjukkan kemampuan yang cukup baik pada operasi bilangan positif, tetapi masih mengalami
kesulitan pada soal yang memerlukan pemahaman hubungan antara bilangan positif dan negatif,
serta pemecahan masalah. Berdasarkan analisis jawaban murid, ditemukan beberapa bentuk
hambatan belajar yang dialami subjek penelitian. Pertama, murid mengalami kesulitan memahami
makna bilangan positif dan negatif dalam konteks operasi penjumlahan. Kedua, murid belum
mampu menggunakan garis bilangan sebagai alat bantu untuk menentukan hasil operasi
penjumlahan. Ketiga, murid mengalami kesulitan menerapkan konsep matematika ke dalam
permasalahan kontekstual. Keempat, murid cenderung menghafal prosedur tanpa memahami
konsep yang mendasarinya.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang selama ini diterapkan belum
sepenuhnya mampu membantu murid membangun pemahaman konseptual secara mendalam.
Oleh karena itu, diperlukan suatu tindakan pembelajaran yang mampu melibatkan murid secara
aktif, memberikan pengalaman belajar yang bermakna, serta membantu memvisualisasikan konsep
abstrak. Salah satu alternatif yang dipilih dalam penelitian ini adalah penerapan model Problem
Based Learning berbantuan aplikasi Math Kids. Melalui model Problem Based Learning, murid
diharapkan mampu membangun pemahaman konsep melalui kegiatan pemecahan masalah yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari. Sementara itu, aplikasi Math Kids diharapkan dapat
membantu murid memvisualisasikan konsep penjumlahan bilangan bulat sehingga lebih mudah
dipahami. Berdasarkan kondisi awal tersebut, peneliti kemudian melaksanakan tindakan pada
Siklus I sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar matematika murid hambatan belajar.
Siklus I

Siklus I diawali dengan tahap perencanaan yang disusun berdasarkan hasil identifikasi awal
yang menunjukkan rendahnya kemampuan murid dalam memahami konsep penjumlahan
bilangan bulat. Peneliti menyiapkan perangkat pembelajaran berupa modul ajar, lembar kerja
murid, instrumen tes hasil belajar, serta lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dan
partisipasi murid. Tindakan dilaksanakan menggunakan model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan aplikasi Math Kids dalam pembelajaran berdiferensiasi melalui lima tahapan, yaitu
orientasi pada masalah, mengorganisasikan murid untuk belajar, membimbing penyelidikan,
mengembangkan dan menyajikan hasil, serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah. Selama pembelajaran, guru berperan sebagai fasilitator dengan memberikan scaffolding
kepada murid, khususnya murid yang mengalami hambatan belajar, agar mampu memahami
konsep penjumlahan bilangan bulat melalui aktivitas pemecahan masalah dan pemanfaatan fitur
interaktif pada aplikasi Math Kids. Hasil pelaksanaan Siklus I menunjukkan adanya peningkatan
hasil belajar dibandingkan kondisi awal, meskipun indikator keberhasilan belum sepenuhnya
tercapai. Murid mulai mampu memahami konsep penjumlahan bilangan bulat melalui
representasi visual pada aplikasi Math Kids dan lebih aktif berdiskusi dalam kelompok. Namun,
sebagian murid masih mengalami kesulitan dalam menentukan hasil penjumlahan bilangan positif
dan negatif serta menjelaskan proses penyelesaian soal secara sistematis. Oleh karena itu, hasil
observasi dan tes pada Siklus I digunakan sebagai dasar refleksi untuk menyusun perbaikan
tindakan pada Siklus II agar hasil belajar dan partisipasi murid dapat meningkat secara optimal.
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Tabel 2. Hasil Belajar Siklus I Murid Hambatan Belajar

No Murid Skor Persentase Kategori
1 AR 4 66,66% Cukup
2 H 3 50,00% Cukup
3 MAA 4 66,66% Cukup
Rata-rata 61,11% Cukup

Sumber: Data Penelitian, 2026.

Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa rata-rata hasil belajar murid mengalami peningkatan dari
38,87% pada kondisi awal menjadi 61,11% pada siklus 1. Peningkatan tersebut menunjukkan
bahwa penerapan model Problem Based Learning berbantuan Math Kids mulai memberikan
dampak positif terhadap pemahaman murid mengenai konsep penjumlahan bilangan bulat. Murid
AR mengalami peningkatan dari 3,33% menjadi 66,66%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
murid mulai memahami konsep penjumlahan bilangan bulat negatif meskipun masih mengalami
kesulitan pada soal yang bersifat kontekstual. Murid H mengalami peningkatan dari 33,33%
menjadi 50,00%. Walaupun peningkatan yang terjadi belum optimal, hasil tersebut menunjukkan
adanya perkembangan kemampuan dibandingkan kondisi awal sebelum tindakan diberikan.
Murid MAA mengalami peningkatan dari 50,00% menjadi 66,66%. Murid menunjukkan
perkembangan yang cukup baik terutama dalam menyelesaikan operasi penjumlahan bilangan
bulat sederhana.

Tabel 3. Hasil Observasi Partisipasi Murid Siklus I

No Murid Skor Persentase Kategori
1 AR 8 50,00% Cukup
2 H 8 50,00% Cukup
3 MAA 10 56,25% Cukup
Rata-rata 52,08% Cukup

Sumber: Data Penelitian, 2026.

Berdasarkan tabel 3 hasil observasi, rata-rata partisipasi murid pada siklus I mencapai
52,08% dengan kategori cukup. Hasil tersebut menunjukkan bahwa murid mulai terlibat dalam
proses pembelajaran, meskipun keterlibatan yang ditunjukkan belum optimal. Pada aspek orientasi
masalah, sebagian murid masih memerlukan bantuan guru untuk memahami informasi yang
terdapat dalam permasalahan kontekstual. Pada aspek eksplorasi, murid menunjukkan
ketertarikan terhadap penggunaan aplikasi Math Kids, namun belum sepenuhnya mandiri dalam
memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia. Pada aspek kolaborasi, murid mulai berinteraksi dengan
anggota kelompoknya meskipun intensitas diskusi masih terbatas. Sementara itu, pada aspek
refleksi, sebagian murid belum mampu menjelaskan kembali konsep yang telah dipelajari secara
lengkap dan sistematis.

Berdasarkan hasil observasi dan refleksi pada Siklus I, keterlaksanaan pembelajaran oleh
guru mencapai 85% dengan kategori baik, menunjukkan bahwa sintaks Problem Based Learning
berbantuan Math Kids telah diterapkan sesuai dengan rencana. Selain itu, hasil belajar murid
meningkat dari 38,87% pada kondisi awal menjadi 61,11%, sedangkan partisipasi belajar
meningkat menjadi 52,08%. Meskipun demikian, indikator keberhasilan penelitian belum tercapai
karena sebagian murid masih mengalami kesulitan memahami konsep penjumlahan bilangan
bulat, belum terbiasa menyelesaikan masalah secara mandiri, kurang aktif dalam diskusi, serta
masih memerlukan pendampingan dalam menggunakan aplikasi Math Kids. Oleh karena itu, hasil
refleksi Siklus I menjadi dasar perbaikan pada Siklus II melalui pemberian scaffolding yang lebih
intensif, penguatan penggunaan garis bilangan, optimalisasi pemanfaatan aplikasi Math Kids, serta
peningkatan keterlibatan murid dalam diskusi dan presentasi agar hasil belajar dapat meningkat
secara optimal.

Siklus IT

Siklus II dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi pada Siklus I dengan memfokuskan
perbaikan pada peningkatan pemahaman konsep penjumlahan bilangan bulat, keaktifan murid,
dan optimalisasi penggunaan aplikasi Math Kids. Peneliti merevisi perangkat pembelajaran,
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memperkuat penggunaan garis bilangan, menyajikan masalah yang lebih kontekstual, serta
memberikan scaffolding yang lebih intensif kepada murid hambatan belajar. Pembelajaran tetap
menerapkan sintaks Problem Based Learning, yaitu orientasi pada masalah, mengorganisasikan
murid untuk belajar, membimbing penyelidikan, mengembangkan dan menyajikan hasil, serta
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Selama pembelajaran, murid tampak
lebih siap mengikuti kegiatan, lebih mandiri dalam menggunakan aplikasi Math Kids, dan lebih
aktif berpartisipasi dalam diskusi kelompok maupun presentasi hasil pemecahan masalah. Hasil
pelaksanaan Siklus II menunjukkan peningkatan yang signifikan pada proses maupun hasil belajar.
Murid mampu memahami konsep penjumlahan bilangan bulat dengan lebih baik melalui
penggunaan garis bilangan dan fitur interaktif pada aplikasi Math Kids. Kemampuan komunikasi
matematis juga meningkat, ditandai dengan kemampuan murid menjelaskan langkah-langkah
penyelesaian masalah secara lebih runtut dan memberikan tanggapan terhadap hasil diskusi
kelompok lain. Peningkatan tersebut menjadi dasar keberhasilan tindakan pada Siklus II yang
ditunjukkan melalui meningkatnya hasil belajar dan partisipasi murid dibandingkan dengan Siklus
L.

Tabel 4. Hasil Belajar Siklus II Murid Hambatan Belajar

No Murid Skor Persentase Kategori

1 AR 5 83,33% Baik

2 H 5 83,33% Baik

3 MAA 6 100,00% Sangat Baik
Rata-rata 88,89% Baik

Sumber: Data Penelitian, 2026.

Berdasarkan tabel 4 terlihat bahwa rata-rata hasil belajar murid meningkat menjadi 88,89%.
Jika dibandingkan dengan siklus I yang hanya mencapai 61,11%, maka terjadi peningkatan sebesar
27,78%. Murid AR memperoleh nilai 83,33% dengan kategori baik. Hasil ini menunjukkan bahwa
murid telah mampu memahami hampir seluruh konsep yang diajarkan dan hanya mengalami
sedikit kesalahan pada soal tertentu. Murid H yang sebelumnya memperoleh nilai terendah
menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan. Nilainya meningkat dari 50,00% pada siklus I
menjadi 83,33% pada siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa tindakan yang diberikan berhasil
membantu murid mengatasi hambatan belajar yang dialaminya. Murid MAA memperoleh nilai
sempurna yaitu 100%. Murid mampu menjawab seluruh soal dengan benar dan menunjukkan
pemahaman konsep yang sangat baik. Secara keseluruhan, hasil belajar pada siklus II telah
memenuhi indikator keberhasilan penelitian sehingga tindakan dihentikan pada siklus ini.

Tabel 5. Hasil Observasi Partisipasi Murid Siklus II

No Murid Skor Persentase Kategori

1 AR 13 81,25% Sangat Baik
2 H 12 75,00% Baik

3 MAA 14 93,75% Sangat Baik
Rata-rata 83,33% Sangat Baik

Sumber: {Dokumen Pribadi}

Berdasarkan tabel 5 terlihat bahwa rata-rata partisipasi murid meningkat dari 52,08% pada
siklus I menjadi 83,33% pada siklus II. Peningkatan ini menunjukkan bahwa murid semakin aktif
dalam mengikuti pembelajaran. Pada aspek orientasi masalah, murid mampu memahami masalah
yang diberikan dengan lebih cepat. Pada aspek eksplorasi, murid menunjukkan kemandirian yang
lebih baik dalam menggunakan aplikasi Math Kids. Pada aspek kolaborasi, interaksi antaranggota
kelompok menjadi lebih aktif dan produktif. Sementara itu, pada aspek refleksi, murid telah
mampu menyimpulkan materi pembelajaran dengan lebih baik dibandingkan sebelumnya.
Peningkatan partisipasi tersebut menunjukkan bahwa model Problem Based Learning berbantuan
Math Kids tidak hanya berdampak pada hasil belajar, tetapi juga pada keterlibatan murid dalam
proses pembelajaran.
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Berdasarkan hasil observasi pada Siklus II, keterlaksanaan pembelajaran oleh guru mencapai
100% dengan kategori sangat baik. Seluruh tahapan pembelajaran sesuai sintaks Problem Based
Learning berbantuan aplikasi Math Kids dapat dilaksanakan secara optimal, mulai dari orientasi
masalah hingga refleksi pembelajaran. Guru mampu mengelola kelas secara lebih efektif,
memberikan scaffolding sesuai kebutuhan murid, serta memaksimalkan penggunaan aplikasi
Math Kids sebagai media pembelajaran sehingga proses pembelajaran berlangsung lebih terarah
dan kondusif. Rekapitulasi hasil belajar menunjukkan adanya peningkatan yang konsisten pada
setiap siklus. Rata-rata hasil belajar murid meningkat dari 38,87% pada pra tindakan menjadi
61,11% pada Siklus I, kemudian meningkat lagi menjadi 88,89% pada Siklus II dengan kategori
sangat baik. Secara keseluruhan terjadi peningkatan sebesar 50,02% dari kondisi awal hingga
akhir penelitian. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning
berbantuan Math Kids mampu membantu murid memahami konsep penjumlahan bilangan bulat
melalui aktivitas pemecahan masalah yang didukung media pembelajaran interaktif. Selain hasil
belajar, peningkatan juga terjadi pada partisipasi murid dan keterlaksanaan pembelajaran.
Partisipasi murid meningkat dari 52,08% pada Siklus I menjadi 83,33% pada Siklus II, sedangkan
keterlaksanaan pembelajaran oleh guru meningkat dari 85% menjadi 100%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa penerapan Problem Based Learning berbantuan Math Kids tidak hanya
meningkatkan kemampuan kognitif murid, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif selama proses
pembelajaran serta meningkatkan kualitas pelaksanaan pembelajaran oleh guru.

Uji hipotesis dilakukan dengan membandingkan hasil belajar murid sebelum tindakan,
setelah Siklus I, dan setelah Siklus II. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang
konsisten pada seluruh subjek penelitian. Nilai awal murid masih berada di bawah kriteria
ketuntasan, yaitu AR 50%, H 33,33%, dan MAA 50%. Setelah penerapan model Problem Based
Learning berbantuan Math Kids pada Siklus I, hasil belajar meningkat menjadi 66,66%, 50%, dan
66,66%, meskipun belum mencapai indikator keberhasilan. Pada Siklus II, seluruh subjek berhasil
melampaui batas ketuntasan dengan perolehan nilai AR 83,33%, H 83,33%, dan MAA 100%.
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning berbantuan
Math Kids efektif meningkatkan hasil belajar penjumlahan bilangan bulat pada murid yang
mengalami hambatan belajar. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis
nol (Hy) ditolak.

Pembahasan

Penerapan Problem Based Learning (PBL) berbantuan Math Kids menunjukkan perubahan
positif terhadap hasil belajar, partisipasi, dan perilaku belajar murid dengan hambatan belajar
matematika pada materi penjumlahan bilangan bulat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-
rata hasil belajar meningkat dari 38,87% pada pra tindakan menjadi 61,11% pada Siklus I dan
meningkat lagi menjadi 88,89% pada Siklus II. Selain itu, partisipasi murid meningkat dari 52,08%
menjadi 83,33%, sedangkan keterlaksanaan pembelajaran guru meningkat dari 85% pada Siklus I
menjadi 100% pada Siklus II. Secara kualitatif, ketiga subjek penelitian menunjukkan perubahan
perilaku belajar yang signifikan. Pada awal penelitian murid memperlihatkan kecemasan terhadap
matematika (math anxiety), cenderung pasif, dan menghindari tugas yang berkaitan dengan
bilangan negatif. Setelah mengikuti pembelajaran berbasis masalah dengan dukungan visual dari
aplikasi Math Kids, murid menjadi lebih percaya diri, aktif berdiskusi, serta mampu menyelesaikan
masalah secara lebih mandiri. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan media visual
interaktif mampu menjembatani hambatan belajar sekaligus meningkatkan motivasi dan kesiapan
belajar murid. Hasil tersebut sejalan dengan Prasetyo dan Juandi (2023) yang menyatakan bahwa
Problem Based Learning mampu mengurangi mathematics anxiety melalui penyajian masalah
kontekstual, serta didukung oleh penelitian Gei (2024) dan Rubel et al. (2022) yang menegaskan
bahwa visualisasi konkret membantu murid memahami konsep matematika yang abstrak.

Penerapan sintaks Problem Based Learning yang meliputi orientasi masalah,
mengorganisasikan murid untuk belajar, membimbing penyelidikan, mengembangkan dan
menyajikan hasil, serta mengevaluasi proses pemecahan masalah mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih aktif dan bermakna. Murid tidak lagi berperan sebagai penerima
informasi, tetapi terlibat secara langsung dalam membangun konsep melalui penyelesaian masalah
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kontekstual. Penggunaan aplikasi Math Kids semakin memperkuat proses tersebut dengan
menghadirkan visualisasi operasi penjumlahan bilangan bulat, sehingga konsep yang sebelumnya
abstrak menjadi lebih mudah dipahami. Temuan ini mendukung teori konstruktivisme yang
menempatkan murid sebagai pembangun pengetahuannya sendiri melalui pengalaman belajar.
Hasil penelitian ini sejalan dengan Lestari (2020), Pratiwi dan Indriani (2021), serta Puspitawati
(2026) yang menyatakan bahwa Problem Based Learning mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, keaktifan belajar, dan ketangguhan akademik. Selain itu, Hidayat (2022), Sari dan
Handayani (2023), serta Raharjo dkk. (2024) menjelaskan bahwa media digital berbasis
permainan berfungsi sebagai scaffolding yang efektif dalam membantu murid memahami konsep
matematika sekaligus meningkatkan motivasi belajar.

Peningkatan hasil belajar yang diperoleh juga menunjukkan bahwa integrasi Problem Based
Learning, aplikasi Math Kids, dan pembelajaran berdiferensiasi mampu mengakomodasi
karakteristik murid dengan hambatan belajar. Melalui kegiatan pemecahan masalah, diskusi
kelompok, dan visualisasi digital, murid memperoleh kesempatan untuk menghubungkan konsep
matematika dengan pengalaman nyata sehingga pemahaman konseptual menjadi lebih kuat.
Visualisasi pada aplikasi Math Kids membantu murid memahami operasi penjumlahan bilangan
bulat positif dan negatif, mengurangi miskonsepsi, serta meningkatkan kemampuan menyelesaikan
soal cerita. Temuan ini sejalan dengan Saputro dan Winarni (2018), Ariyanto dan Kurniawan
(2020), Novita dan Khasanah (2020), Pratiwi dan Indriani (2021), serta Sari dan Handayani
(2023) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah yang dipadukan dengan media
digital interaktif mampu meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar matematika secara
signifikan.

Selain meningkatkan hasil belajar, penerapan Problem Based Learning berbantuan Math Kids
juga meningkatkan partisipasi murid selama proses pembelajaran. Murid menjadi lebih aktif
mengidentifikasi masalah, mengeksplorasi penggunaan media, berdiskusi dalam kelompok,
mempresentasikan hasil kerja, dan melakukan refleksi terhadap proses belajar. Peningkatan
partisipasi tersebut berdampak pada meningkatnya kualitas pembelajaran yang ditunjukkan oleh
keterlaksanaan pembelajaran guru dari 85% menjadi 100%. Hasil penelitian ini mendukung teori
konstruktivisme Piaget dan konsep Zone of Proximal Development Vygotsky, bahwa pemberian
scaffolding melalui media visual dan pendampingan guru memungkinkan murid membangun
pengetahuan secara bertahap sesuai tingkat kemampuannya. Temuan ini juga konsisten dengan
penelitian Halid dkk. (2024), Hayati (2021), Raharjo dkk. (2024), Suyantiningsih dkk. (2016),
serta Puspitawati (2026) yang menunjukkan bahwa integrasi Problem Based Learning, media
digital interaktif, dan pembelajaran berdiferensiasi efektif meningkatkan kualitas proses
pembelajaran, partisipasi, dan hasil belajar murid dengan hambatan belajar matematika. Dengan
demikian, penerapan Problem Based Learning berbantuan Math Kids dapat dijadikan sebagai
alternatif pembelajaran yang efektif pada materi penjumlahan bilangan bulat di sekolah inklusif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, dapat
disimpulkan bahwa penerapan Problem Based Learning (PBL) berbantuan aplikasi Math Kids
efektif meningkatkan hasil belajar penjumlahan bilangan bulat pada murid hambatan belajar kelas
VIIA SMP Negeri 2 Teluk Pandan. Penerapan model dilaksanakan melalui tahapan orientasi
masalah, mengorganisasikan murid untuk belajar, membimbing penyelidikan, mengembangkan
dan menyajikan hasil, serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, sehingga
mendorong murid terlibat aktif dalam menemukan konsep melalui penyelesaian masalah
kontekstual. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang konsisten, yaitu
dari rata-rata 38,87% pada pra tindakan menjadi 61,11% pada Siklus I dan meningkat menjadi
88,89% pada Siklus II. Peningkatan tersebut diikuti dengan meningkatnya partisipasi murid dari
52,08% menjadi 83,33%, serta keterlaksanaan pembelajaran guru dari 85% menjadi 100%. Selain
meningkatkan aspek kognitif, penerapan Problem Based Learning berbantuan Math Kids juga
mampu mengurangi kecemasan belajar matematika (math anxiety), meningkatkan kepercayaan
diri, motivasi, dan keterlibatan murid dalam pembelajaran melalui penyajian konsep yang lebih
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konkret dan interaktif. Temuan ini menunjukkan bahwa kombinasi model pembelajaran berbasis
masalah dengan media digital interaktif merupakan strategi yang efektif dalam mendukung
pembelajaran matematika bagi murid dengan hambatan belajar.

Berdasarkan hasil penelitian, guru disarankan menerapkan Problem Based Learning
berbantuan Math Kids sebagai alternatif pembelajaran matematika, terutama pada materi yang
bersifat abstrak, karena mampu meningkatkan pemahaman konsep, partisipasi, dan hasil belajar
murid. Sekolah diharapkan mendukung pelaksanaan pembelajaran berbasis teknologi dengan
menyediakan sarana, prasarana, serta pelatihan bagi guru agar pemanfaatan media digital dapat
berlangsung secara optimal. Murid diharapkan lebih aktif memanfaatkan aplikasi pembelajaran
sebagai sarana untuk berlatih dan memperkuat pemahaman konsep matematika secara mandiri.
Peneliti selanjutnya disarankan mengembangkan penelitian serupa pada materi matematika lain,
jenjang pendidikan yang berbeda, atau dengan jumlah subjek yang lebih besar sehingga diperoleh
temuan yang lebih komprehensif mengenai efektivitas Problem Based Learning berbantuan media
digital bagi peserta didik dengan hambatan belajar.
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